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ABSTRAK  

       Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh signifikan Leverage, 

Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas baik secara simultan maupun parsial 

terhadap penghindaran pajak saat masa pandemi Covid-19 di perusahaan 

LQ 45. Perusahaan LQ 45 pada periode triwulan II,III,IV 2020 DAN I,II 

2021 peneliti tetapkan sebagai populasi. Pengambilan sampel nya, peneliti 

memakai teknik purposive sampling dengan menggunakan beberapa 

pertimbangan atau syarat-syarat dalam pemilihan-nya. Penelitian ini 

tergolong penelitian kuantitatif serta pengumpulan data dokumentasi 

bertujuan mengumpulkan data laporan keuangan Triwulan . Analisis regresi 

linier berganda menjadi metode Analisis data dalam penelitian ini serta uji 

yang digunakan yaitu uji statistik deskriptif, uji normalitas, uji asumsi 

klasik, dan uji hipotesis. Hasil penelitian membuktikan bahwa Leverage, 

Ukuran Perusahaan dan profitabilitas berpengaruh signifikan secara 

simultan pada penghindaran pajak, Leverage  dan Profitabilitas berpengaruh 

secara parsial terhadap penghindaran pajak saat masa pandemi covid 19 

pada perusahaan LQ 45, sedangkan Ukuran perusahaan tidak secara parsial 

terhadap penghindaran pajak saat masa pandemi covid 19 pada perusahaan 

LQ 45 

     Kata Kunci: Leverage, Ukuran perusahaan, profitabilitas dan 

penghindaran pajak.   



ABSTRACK 

This study aims to determine the significant effect of Leverage, Company Size 

and Profitability both simultaneously and partially on tax avoidance during 

the Covid-19 pandemic in LQ 45 companies. LQ 45 companies in the period 

II, III, IV 2020 AND I, II 2021 researchers determine as a population. In taking 

the sample, the researcher used a purposive sampling technique by using 

several considerations or conditions in the selection. This research is classified 

as quantitative research and data collection documentation aims to collect 

quarterly financial report data. Multiple linear regression analysis is the data 

analysis method in this study and the tests used are descriptive statistical tests, 

normality tests, classical assumption tests, and hypothesis testing. The results 

of the study prove that Leverage, Company Size and profitability have a 

significant simultaneous effect on tax avoidance, Leverage and Profitability 

partially affect tax avoidance during the covid 19 pandemic in LQ 45 

companies, while company size does not partially affect tax avoidance during 

the covid pandemic. 19 on the company LQ 45 

Keywords: Leverage, company size, profitability and tax avoidance. 



BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang    

Sudah lebih dari satu tahun pandemi Coronavirus Disease (Covid-19) 

menghinggap di Indonesia, saat ini semua kalangan merasakan dampak yang 

cukup signifikan mulai dari pembatasan Sosial skala kecil maupun besar di tiap-

tiap daerah, kebijakan yang harus selalu menyesuaikan dikarenakan peraturan 

Pemerintah dari ranah Pendidikan hingga Pekerjaan harus dilakukan secara 

Online. Virus Covid-19 ini yang tadinya hanya penyakit biasa, berubah menjadi 

pandemi pada Maret 09 2020 dirilis oleh WHO (World Health Organization) 

beranggapan virus tersebut sudah menyebar keseluruh Dunia. Dalam hal ini 

Pemerintah memberlakukan PPKM atau sering disebut Pembatasan Sosial Skala 

Besar sejak tahun 2020 lalu. Pemerintah membatasi Mobilitas Sosial di semua 

kalangan masyarakat, dampak dari kebijakan tersebut ialah berdasarkan BPS 

(Badan Pusat Statistik) menyampaikan bahwa terjadi Resesi perekonomian yang 

di alami Indonesia cukup signifikan yakni 2,97% pada 2020 kuartal I, Kuartal ke 

II 3.49% dan Kuartal ke III minus mencapai 3.49%. Hal ini di sampaikan 

langsung oleh kepala BPS (Suharyanto, 2020). 

   Dalam hal ini sektor pajak juga mengalami penurunan yang cukup 

signifikan karena banyak sekali perusahaan yang mengalami kerugian. Sebagai 

aturan perekonomian Indonesia yang tidak lepas dari peran pajak, pajak 



memberikan kontribusi besar bagi negara, karena letak geografisnya yang 

strategis, Indonesia merupakan sarana perdagangan dan transportasi dunia, dan 

status masyarakat Indonesia sangat konsumtif. (Maulani et. al. 2021). Dalam hal 

ini sektor pajak merupakan hal yang cukup menguntungkan bagi Indonesia. 

Untuk menghadapi kondisi pandemi saat ini pemerintah tidak tutup mata dengan 

keadaan, pemerintah membuat kebijakan-kebijakan tentang penerimaan pajak 

seperti yang terlampir di PMK atau di sebut peraturan menteri keuangan terkait 

pemberian intensif pajak bagi yang terdampak covid-19. Intensif tersebut di 

berikan selama 6 bulan dari bulan April sampai September 2020.  

 Pemungutan pajak dalam situasi pandemi menjadi masalah tersendiri 

bagi pihak perusahaan, kebanyakan pihak fiskus atau pemerintah tidak dapat 

mentolerir adanya pemungutan ini, sedangkan pajak bagi perusahaan itu wajib 

sebagai pengurang dari laba bersih, dari hal ini biasanya perusahaan mencari cara 

agar pajak perusahaan di buat sekecil mungkin. Hal ini telah di anggap wajar bagi 

kalangan perusahaan dan di anggap legal, sehingga pihak manajer perusahaan 

memanfaatkan adanya intensif pajak dari pemerintah untuk penghindaran pajak 

selama pandemi Covid-19. Dalam hal pemungutan pajak menghasilkan nilai 

yang signifikan dan akan mengurangi sebagian dari laba yang telah diperoleh 

perusahaan, Pipatnarapong et.al (2020).  

   Selain hal di atas pengawasan pada pajak juga ikut menurun 

dikarenakan kebijakan work from home atau lebih di kenal bekerja dari rumah 

menjadi faktor yang lebih untuk penghindaran pajak sehingga pengawasan 

sedikit longgar dari biasanya, dalam hal ini pemberian intensif pajak akan di 



selesaikan secepatnya dan akan meningkatkan penghindaran pajak dari banyak 

perusahaan. Situasi ini ditopang oleh motivasi internal perusahaan yang 

beranggapan bahwa pajak sebagai beban, memakan keuntungan yang besar, dan 

mendorong pemegang saham untuk melakukan tindakan penghindaran pajak dan 

meningkatkan nilai perusahaan, Irawan & Turwanto (2020). Berbanding terbalik 

dengan kebijakan pemerintah justru perusahaan mencari cara agar meminimalisir 

biaya-biaya seperti biaya pajak biasanya di perusahaan hal ini di sebut dengan 

tax avoidance atau penghindaran pajak.  

Effective Tax Rate (ETR) atau Tarif pajak perusahaan yang efektif Ini 

dapat dihitung dengan membagi beban pajak perusahaan dengan laba sebelum 

pajak. Semakin rendah tarif pajak efektif (ETR), semakin tinggi nilai 

perusahaan dan semakin baik manajemen pajak perusahaan, sehingga ETR 

penting bagi perusahaan di sini. Jika nilai ETR di bawah tarif pajak atau nomor 

hukum (Perppu) yang berlaku. Suatu perusahaan dianggap berhasil dalam 

administrasi perpajakan jika berada di bawah tarif pajak itu sendiri, baik tarif 

22% sesuai UU no 2 tahun 2020 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah 

Pengganti Undang-Undang (Perppu) No. 1/2020, tarif PPh Badan terbaru 

diturunkan. Tarif pajak efektif dimaksudkan untuk memberi gambaran tentang 

berapa persentase keuntungan komersial yang akan dihasilkan oleh perusahaan 

yang membayar pajak . 

Banyak faktor dalam penghindaran pajak perusahaan faktor tersebut 

antara lain leverage, ROA, kompensasi kerugian fiskal, ukuran perusahaan, 



kompensasi kerugian fiskal pada penelitian ini akan menggunakan 3 variabel 

untuk variabel independen terdiri dari (Leverage, Ukuran perusahaan dan 

Profitabilitas).  

   Tindakan penghindaran pajak sudah biasa terjadi perusahaan Indonesia, 

hal tersebut sudah di buktikan oleh Safira & Dwi (2021) dan Suhaidar et, al 

(2020) mengungkapkan bahwa pengaruh profitabilitas tidak berpengaruh secara 

signifikan karena nilai rasio profitabilitas yang di proyeksikan Return On Aset, 

sehingga ROA tinggi atau rendah tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak 

karena suatu perusahaan dikatakan cukup mampu mengelola aset secara efektif 

agar menghasilkan laba yang tinggi. Namun temuan hal ini berbeda dengan 

penelitian Budianti & Curry (2018) yang mengungkapkan bahwa profitabilitas 

yang memproyeksikan ROA berpengaruh dan signifikan terhadap penghindaran 

pajak.  

Hasil penelitian Awalia et. al (2017) mengungkapkan bahwa hubungan 

antara ukuran perusahaan berpengaruh signifikan dengan tindakan penghindaran 

pajak, sehingga perusahaan yang memiliki aset yang besar akan memiliki kinerja 

yang bagus dan perusahaan tersebut bisa membuat banyak kebijakan yang akan 

menyebabkan laba menurun akibat besarnya aset yang dimiliki hal ini bisa 

mendorong perusahaan meminimalkan beban pajak sehingga perusahaan dapat 

melakukan praktik penghindaran pajak. Namun temuan tersebut berbeda dengan 

penelitian oleh safira dan Dwi (2021) yang mengemukakan bahwa hubungan 

antara ukuran perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

penghindaran pajak.  



Hasil penelitian Maulani et. al (2021) mengungkapkan bahwa hubungan 

antara Leverage berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak, dijelaskan 

bahwa Leverage yang di proyeksikan DER memiliki nilai hutang dibandingkan 

modal itu sendiri jadi menghasilkan beban bunga yang tetap dan tinggi sehingga 

dapat meminimalisir beban pajak dalam perusahaan tersebut. hal tersebut 

berbeda dengan penelitian Safira dan Dwi (2021) yang menyatakan bahwa 

hubungan Leverage yang di proyeksikan oleh DER tidak berpengaruh signifikan 

terhadap penghindaran pajak.  

Dengan adanya beberapa perbedaan dari hasil penelitian sebelumnya, 

maka peneliti akan kembali menguji tentang penghindaran pajak dan faktor-

faktor finansial yang mempengaruhinya pada saat pandemi covid-19. Supaya 

memberi gambaran pengaruh faktor-faktor seperti Leverage, ukuran perusahaan 

dan profitabilitas perusahaan terhadap praktik penghindaran pajak.  

Dari uraian di atas maka peneliti merasa tertarik untuk melakukan 

pengujian penelitian yang berjudul “PENGARUH FAKTOR FINANSIAL 

(LEVERAGE, UKURAN PERUSAHAAN DAN PROFITABILITAS) 

TERHADAP PENGHINDARAN PAJAK SAAT PANDEMI COVID-19 

PADA PERUSAHAAN LQ 45“   

1.2 Rumusan Masalah   

Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu :   

1. Bagaimanakah pengaruh Leverage, ukuran perusahaan dan 

profitabilitas terhadap penghindaran pajak saat pandemi covid-19 ?  



2. Bagaimanakah pengaruh Leverage terhadap penghindaran pajak saat 

pandemi covid-19 ?  

3. Bagaimanakah pengaruh ukuran perusahaan terhadap penghindaran 

pajak saat pandemi covid-19 ?  

4. Bagaimanakah pengaruh profitabilitas terhadap penghindaran pajak 

saat pandemi covid-19 ?  

1.3 Tujuan dan Manfaat penelitian  

1.3.1 Tujuan penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat di ambil tujuan 

penelitian sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui pengaruh Leverage, ukuran perusahaan dan 

profitabilitas terhadap penghindaran pajak saat pandemi covid-19  

2. Untuk mengetahui pengaruh Leverage terhadap penghindaran pajak 

saat pandemi covid-19 

3. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap penghindaran 

pajak saat pandemi covid-19  

4. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap penghindaran pajak 

saat pandemi covid-19  

 

 



1.3.2 Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, manfaat yang di harapkan 

dalam penelitian ini adalah :  

1. Manfaat teoritis  

Dari hasil penelitian ini diharapkan sebagai referensi 

perkembangan ilmu lebih lanjut terlebih dalam hal yang 

berkaitan dengan penghindaran pajak.  

2. Manfaat praktis  

A. Bagi pemerintah  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan atau 

sebagai acuan dalam mengambil keputusan membuat kebijakan 

yang terkait dengan pengenaan pajak pada perusahaan.  

B. Bagi perusahaan 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

masukan serta pemahaman pemikiran mengenai penghindaran 

pajak bagi perusahaan LQ 45 yang terdaftar di BEI mengenai 

pengambilan sebuah keputusan bagi pemilik perusahaan, 

manajer, regulator dan investor.  

C. Bagi akademis  

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikan 

sebagai salah satu sumber acuan atau referensi bagi lingkungan 

akademis untuk melakukan penelitian di waktu yang akan 

datang. 



BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pengaruh Faktor 

Finansial (Leverage, Ukuran Perusahaan Dan Profitabilitas) Terhadap 

Penghindaran Pajak Saat Pandemi Covid-19 Pada Perusahaan LQ 45, dengan hasil 

yang menunjukkan :  

1. berdasarkan pengujian secara simultan Leverage, Ukuran Perusahaan dan 

Profitabilitas berpengaruh Signifikan Terhadap Penghindaran Pajak saat 

Masa Pandemi Covid 19.  

2. Leverage berpengaruh positif terhadap Penghindaran Pajak saat masa 

Pandemi Covid 19 .  

3. Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak saat 

masa Pandemi Covid 19 .  

4. Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Penghindaran Pajak saat masa 

Pandemi Covid 19 .   

5.2 Keterbatasan 

  

Keterbatasan yang ada dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menggunakan Sampel perusahaan LQ 45 yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia  



2. Variabel independen yang terdapat di dalam penelitian ini 

menggunakan 3 variabel yang terdiri dari Leverage, Ukuran 

Perusahaan dan Profitabilitas, dan terdiri 5 periode triwulan yakni 

pada Triwulan II,III,IV 2020 dan I,II 2021.  

3. Uji koefisien Determinasi r square dalam penelitian ini relatif kecil 

yakni sebesar 7.4% 

5.3 Saran  

 

Berdasarkan keterbatasan yang telah peneliti uraikan di atas maka peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut :  

1. Dalam penelitian mendatang, tidak hanya perusahaan-perusahaan LQ45  

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, tetapi juga dengan menambah 

jumlah  

sampel penelitian, seperti dengan menambahkan semua sektor perusahaan  

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menambahkan variabel lain sebagai 

variabel independen yang terkait hubungannya dengan Penghindaran Pajak 

pada masa pandemi, misalnya intensitas aktiva dan corporate social 

responsibility serta menggunakan laporan keuangan tahunan.  

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menambah jumlah sampel dan 

variabel independen seperti intensitas aktiva dan corporate social 

responsibility agar R square dalam Uji koefisien Determinasi bernilai lebih 

besar. 
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